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Segera Diperbaiki

Sidoarjo - HARIAN BANGSA

Bupati Sidoarjo Subandi melakukan inspeksi men-
dadak (sidak) ke Desa Watutulis, Kecamatan Prambon,
Senin (19/10/2026). Dalam kunjungan itu, Subandi
memastikan perbaikan rumah tidak layak huni (RTLH)
milik warga segera dilakukan. Dia juga menyalurkan
bantuan kursi roda kepada warga penyandang disabil-
itas dan penderita stroke.

Sidak tersebut dilakukan bersama Dinas Sosial Sido-
arjo, Baznas Sidoarjo, perangkat desa, serta RT/RW se-

ALASAN

romemmmars tempat. Salah satu lokasi yang dikunjungi adalah rumah
- Sukarsih (66), warga RT 02 RW 05 Desa Watutulis, yang

proses penyesuaian. Setiap tiap usulan benar-benar kondisinya memprihatinkan dan nyaris roboh.

usulan harus selarasdengan  berangkat dari aspirasi Melihat kondisi rumah tersebut, Subandi memastikan

perbaikan akan dimulai dalam waktu dekat. Pemkab

p dan yarakat di daerah pemi-
Sidoarjo yiapk anggaran Rp 25 juta untuk

b daerah, ‘lihan (dapil) masing-ma-

untuk masuk dalam peren- . pirasimasyarakat tidak dibu- ioritas p
canaan pembangunan2027. tuhkan.Namun, setiapusulan -~ termasuk program prioritas  sing. "Saya minta agar ~mendukung perbaikan rumah tersebut. “Insyaallah
Dari sekitar 1.400 usulanpro-  harusmemenuhimekanisme  bupati dan wakil bupati. usulan juga mempertim- minggu depan sudah mulai ada perbaikan. Sebelum
gramdipokok pikiran (pokir), danpersyaratanadministrasi ~ Menurut Ainur, tidak ada  bangkan program pemb: ada perbaikan, saya minta Pak Kades mengajak warga
hanya 19 yang dinilai sesuai  yangtelah ditetapkan. jatah anggaran pokirdengan ngunan pemerintah dae- untuk swadaya, kerja bakti bersama-sama membersi-
kaidah pengajuan. "Kesalahan pengisian data inal tertentubagisetiap rah,” kata Nasih. hkan dan menyiapkan lingkungan sekitar,” kata Subandi,
Tidak hanya lahad- danketidaklengkap doku- anggotaDPRD.Besaranang-  Diajuga inta anggota 1 (20/10/2026).
ini i hingga pengisi mendapat ; garan yang dapat dialokasik DPRD mengecek kembali Menurut Subandi, anggaran perbaikan perlu didukung
data dalam Sistem lnformasi yang disampa:.kanddaktem- .bergantung pada prioritas usulanyangtelahdiajukan. = dengan partisipasi masyarakat melalui semangat gotong
Pemerintahan Daerah pemba dan}k Langkah (ersebul dinilai royong. Dengan begitu, proses pembangunan rumah
(SIPD). Ada banyakusulan * kala Ainurdi sela-sela acara puan k di h - dapatberjalan lebih optimal dan hasilnya bisa dimanfaat-
yang tak selaras progr pokir, Senin (19/10). rakat tidak berhenti pada kandalam jangka panjang. “Kalau hanya mengandalkan
pembangunan daerah. Se- Alnurmenjelasknn.usu!an Dewan daftar per , tetapi ggaran Rp 25 juta tanpa swadaya masyarakat, tentu
hingga usulan tidak bisa ‘pokir tidak bisa langsung di- Diminta Evaluasi memilikiarshdantujuanyang ~ tidak cukup. Karena itu lingkungan sekitar kami harap-
diakomodasi pemerintah. masukkankedalamprogram = Ketua DPRD Sidoarjo Ab- jelasdal. duk - kan ikut membantu,” ujarnya. (md/rus)
Pelaksana Harian (Plh) Se-  pemb tanpamelal dillah Nasih intase- bang daerah. (ful/hen) -
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DPRD Soroti Anak i
Pulus sek0|ah P KB_M Sosialisasi Tata Kelola Pokir DPRD
nldorong Jadl SOIHSI - Harus Ada Manfaat Bagi Warga Sidoarjo

KOTA-Anak Tidak Se-
kolah (ATS) dan Anak
Putus Sekolah (APS) di
Kabupaten Sidoarjo men-
jadi perhatian DPRD.
Pemerintah‘Kabupaten
(Pemkab) Sidoarjo dido-
rong memperkuat peran
Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) un-
tuk membuka kembali
akses pendldlknn bagi
anak-anak yang terken-
dala ekonomi maupun
persoalan keluarga.

Ketua ‘DPRD Sidoarjo
'Abdillah Nasih menegas-
kan, upaya menekan ang-
ka ATS dan APS tidak bisa

hanya mengandalkan pendidikan formal.

Keberadaan pendidikan nonformal
juga perlu mendapat perhatian serius
agar seluruh masyarakat memiliki ke-
sempatan yang sama untuk mengenyam

pendidikan.

Politisi Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB) tersebut menyebut, penanganan
anak tidak sekolah membutuhkan keter-
libatan berbagai pihak, termasuk pe-
:nenntah daerah dan pengelola lembaga

TR

Bupatl Subandi mamborlkan bamuan ke warga
Prambon Sidoarjo.

KILAS DEWAN

- Sidoarjo, Bhirawa
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sidoarjo menggelar kegia

?S“D“;}’," s Davs Tt tan Sosialisasi Tata Kelola Pokok-Pokok Pikiran (Pokir) DP!

PS§ith pale Sebias lem:-Kabupaten Sidoarjo pada Senin (19/10) kemarin.
g o yeang '::f:: Langkah ini dilakukan guna memastikan setiap usulan Poki
sama berperan memper: DPRD berjalan lebih tertib, terarah, serta sesuai dengan keten-
e ranmpatan belajar y; regulasi yang berlaku.

Karena itu, Pemkab Si-- Dalam acara yang diinisiasi oleh Badan Perencanaan Pem-
T Mt o . bangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Sidoarjo di Sun Hotel

- %:rl::;?g::‘r':nl‘l, sen:.l;:‘l:‘:: tersebut, Bupati Sidoarjo .Subandi menekankan pentingnya

ikan dukungan terhadap Penyelarasan kegiatan Pokir dengan undang-undang dan per-
encanaan pembangunan daerah.

“Usulan yang disampaikan harus memperhatikan ke-

butuhan rakyat Sidoarjo. Kita berharap hasil dari keg-

PKBM sebagai salah satu
jalur alternatif bagi masya-~
iatan Pokir di Kabupaten Sidoarjo ini benar-benar dap-

rakat yang belum menyele-
saikan pendidikannya.
Nasih menjelaskan, PK-

Fre—
Abdillah Nasih
Ketua DPRD Sidoarjo

BM memiliki peran strategis dalam mem- s
berikan kesempatan kedua bagi anak- at dirasakan langsung manfaatnya oleh masyarakat, sep-

Kk ; Jroe i
“'ﬁegf:ﬂﬁgz’:;gszi’;em erti dalam program percepatan penurunan angka ke-

Paket A, B, dan C, mereka tetap dapat’ miskinan,” ujar Subandi.
;ﬂ;’;’,‘;ﬂi‘me:d’d‘k‘“ sesuai jenjang - Genada dengan hal tersebut, Plt. Sekda. Sidoarjo yang juga
Program tersebut juga menjadi alterna- menjabat sebagai Kepala Bappeda Sidoarjo, M. Ainur Rah-
tif bagi masyarakat yang sudah bekerja, man menegaskan bahwa pelaksanaan Pokir DPRD wajib ber-
" pedoman pada rencana pembangunan daerah: [kus.dre]

tetapi belum memiliki ijazah sesuai kebu
tuhan pendxdxk_ap maupun pekerjaan.

Diperbanyak oleh Bagian Persidangan dan PerUndang-Undangan Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Hanya 19 yang Sesuai
Ketentuan ’

Masalah Adm1mstra51 hlngga

Tak Selaras Rencana Pembangunan

SIDOARIO - Ribuan as-
pirasi masyarakat yang di-
himpun anggota DPRD
Sidoarjo melalui kegiatan
reses menghadapi kendala
untuk masuk dalam peren-
canaan pembangunan 2027.
Dari sekitar 1.400 usulan pro-
gramdi pokok pikiran (pokir),
hanya 19 yang dinilai sesuai
dengan kaidah pengajuan.

Tidak hanya masalah ad-
ministrasi hingga pengisian
data dalam Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah
(SIPD). Ada banyak usulan
yang tak selaras program
pembangunan daerah. Se-
hingga usulan tidak bisa
diakomodasi pemerintah.

Pelaksana Harian (Plh) Se-

@@ Kesalahan pengisian
data dan ketidaklengkapan
dokumen dapat membuat {
~ aspirasi yang disampaikan

kretaris Daerah (Sekda) Sido-
arjo Mohammad Ainur Rah-

- manmengatakan, banyaknya

usulan yang belum sesuai
ketentuan bukan berarti as-

. pirasimasyarakat tidak dibu-

tuhkan. Namun, setiap usulan
harus memenuhimekanisme
dan persyaratan administrasi
yang telah ditetapkan.
"Kesalahan pengisian data
dan ketidaklengkapan doku-
men dapat membuat aspirasi
yang disampaikan tidak tera-
komodasidalam perencanaan,’

“‘kata Ainur di sela-sela acara

pembekalan pokir, Senin (19/10).
Ainur menjelaskan, usulan

‘pokir tidak bisa langsung di-

masukkan ke dalam program
pembangunan tanpamelalui

tidak terakomodasi dalarn Moh e
amma

-perencanaan Ainur Rahman

PIh Sekda Sidoarjo

J awa Pos

Salah

pengisian
data i

L ]
|
|

si kurang
lengkap

Sumber: Pih Sekda Sidoarjo

proses penyesuaian. Setiap
usulan harus selaras dengan
dokumen perencanaan dan
prioritas pembangunan daerah,
termasuk program prioritas
bupati dan wakil bupati.
Menurut Ainur, tidak ada
jatah anggaran pokir dengan
nominal tertentu bagi setiap
anggota DPRD. Besaran ang-
garan yang dapat dialokasikan

.bergantung pada prioritas

pembangunan dan kemam-
puan keuangan daerah.

Dewan
Diminta Evaluasi

~ Ketua DPRD Sidoarjo Ab-

dillah Nasih meminta se-

ALASAN
USULAN
POKIR
DITOLAK

tiap‘ usulan benar-benar
berangkat dari aspirasi
masyarakat di daerah pemi-

‘lihan (dapil) masing-ma-

sing. "Saya minta agar

‘usulan juga mempertim-

bangkan program pemba-
ngunan pemerintah dae-
rah,” kata Nasih.

Dia juga meminta anggota
DPRD mengecek kembali
usulan yang telah diajukan.
Langkah tersebut dinilai
penting agar aspirasi masya-
rakat tidak berhenti pada
daftar permintaan, tetapi
memilikiarah dan tujuanyang
jelas dalam mendukung pem-
bangunan daerah. (ful/hen)

\ -usulanj juga

‘mempemmbangkan

‘program
,_________r' pembangunan
?gg’ig%l;,ggs J pemerintah daerah.’
Sidoarjo. " ' o
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Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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BERLUBANG: Dua pohon pisang ditanam di jalan Desa Wonokasian untuk memperingatkan pengendara.

Sepekan Rusak, Warga Tanami
‘Pisang di Jalan Desa Wonokasian

SIDOARJO - Dua pohon
pisang berdiri di tengah
kerusakan jalan Desa Wo-
nokasian, Kecamatan Wo-
noayu. Bukan tanpa alasan,

pohon tersebut ditanam

sebagai penanda lubang
pada jembatanyang ambles

- agar pengendara lebih was-
pada saat melintas.

Dari informasi, kerusakan
jalan terjadi sepekan tera-
khir, Sementara, salah seo-
tangpenga aara L)

Jawa Pos

Semambung, Amrizal me-
ngatakan, kerusakan perlu
segera mendapat pena-
nganan. "Itu jembatannya
ambles dan bahaya kalau
dilewati,” katanya.

Camat Wonoayu Anwar

* mengatakan, pihaknya telah

berkoordinasi dengan Dinas
Pekerjaan Umum Bina Mar-
ga dan Sumber Daya Air
(DPUBMSDA) Sidoarjo ter-

kaitkerusakantersebut. Dia :

.'

dilakukan agar jalan kembali

-aman dilalui. "Karena yang

rusak ini kan tidak hanya
sekadar jalan berlubang, tapi
jembatan,” terangnya.
Menurut Anwar, kerusakan
jembatan membutuhkan
penanganan dari dinas ter-
kait. Sebab, perbaikan tidak
cukup hanya menyasar
permukaan jalan, tetapi
juga perlu memperhatikan

kondlsi bagian jembatan

5 (ﬁll/hm)o e

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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135 Ribu Kendaraan ”
Menunggak Pajak

SIDOARJO - Tunggakan
pajak kendaraan bermotor
masih menjadi pekerjaan
rumah bagi Pemkab Sido-
arjo. Dari sekitar 900 ribu
kendaraan yang tercatat,
sebanyak 135 ribu kendaraan
atau sekitar 15 persen di
. antaranya masih menunggak
pajak. Berbagai upaya di-
lakukan untuk meningkatkan
kepatuhan masyarakat seka-
ligus mengoptimalkan pen-
dapatan asli daerah (PAD).

Kabid Pajak Daerah 1 Badan
Pelayanan Pajak Daerah
(BPPD) Sidoarjo Surendro
mengatakan, operasi gabu-
ngan menjadi salah satu
- langkah untuk mendorong
pemilik kendaraan meme-
nuhi kewajiban perpajak-
annya. "Kami terus melaku-

kan sosialisasi dan penertiban’

agar masyarakat semakin tertib
membayar pajak kendaraan,’
katanya kemarin (20/10).

i
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Dalam operasi gabungan
kemarin, petugas menghen-
tikan sekitar 300 kendaraan
yang melintas. Rinciannya,
250 sepeda motor dan 50
mobil. Dari jumlah itu, 40
kendaraan diketahui belum

- memenuhi kewajiban pajak.

Sementara itu, 50 kendaraan
lainnya memilih meman-
faatkan layanan Samsat
Keliling untuk membayar
pajak secara langsung.

Surendro menjelaskan,
operasi gabungan tersebut
merupakan tindak lanjut
surat edaran gubernur ter-
kait pelaksanaan operasi
bersama pemerintah pro-
vinsi dan pemerintah dae-
rah. Melalui kegiatan itu,
petugas tidak hanya me-
lakukan penertiban, tetapi
juga memberikan apresiasi
kepada pemilik kendaraan
yang patuh membayar
pajak. (ful/hen)

RAZIA: Polisi bersama petugas BPPD Sidoarjo memeriksa STNK
pengendara yang melintas di Gelora Delta Sidoarjo kemarin (20/10).

Jawa Pos

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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BANGKU POJOK

“Tema sejumlah karya lukis yang diusung dalam pameran Sndoal]o in flux 73

Sidoarjo In Flux, Dikuti 25 Seniman AS|é,
Usung Isu Lingkungan dan Budaya

Sidoarjo, Bhirawa

Sebanyak 25 seniman dari berbagai negara di Asia menampil-
kan karya terbaik mereka dalam pameran di Kota Sidoarjo
dalam ajang Sidoarjo In Flux. Beragam karya seni ditampil-
kan, mulai dari lukisan, instalasi, video, hingga new media art.
Karya mereka mengangkat tema persoalan yang unik, seperti
lingkungan, budaya, dan kehidupan sehari-hari.

Ketua Pelaksana Sidoarjo In Flux, Zerfa Robi, mengatakan pa-
meran tersebut menampung karya-karya yang unik dan kreatif.
Tidak hanya dua dimensi, tetapi juga video dan pertunjukan.
"Pameran yang berlangsung sejak 2 sampai 18 Oktober 2026 ini
ada seniman dari Indonesia, Jepang, dan India," kata Zerfa.

Kota Sidoarjo menjadi tahun kedua pelaksanaan Sidoarjo
In Flux yang diinisiasi oleh Dekesda Sidoarjo, Rumah Budaya |
Malik Ibrahim, dan Rumah Seni Pecantingan.

Harapannya, pameran seni ini dapat memberi manfaat pengc-
tahuan bagi masyarakat luas, khususnya di Kota Sidoarjo.

Sejumlah karya seni menarik perhatian pengunjung. Di ant-
aranya, tanaman pohon pule yang menjadi objek riset seni-
man. Karya ini mengangkat isu hubungan antara manusia, alam,
dan teknologi. Seniman Jepang, Osamu Matsuda, menghadir-
kan karya seni yang terinspirasi dari kawasan industri di Si-
doarjo, Gresik, dan Surabaya. Aktivitas industri direkam se-
cara'slow motion. [kus/mg19.wwn]

Bhirawa

e Palyel Wi el

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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KILAS DEWAN

Sosialisasi Tata Kelola Pokir DPRD
Harus Ada Manfaat Bagi Warga Sidoarjo

Sidoarjo, Blurawa
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sldoarjo menggelar kegla- _
tan Sosialisasi Tata Kelola Pokok-Pokok Pikiran (Pokir) DPRD

Kabupaten Sidoarjo pada Senin (19/10) kemarin.

- Langkah ini dilakukan guna memastikan setiap usulan Pokir
- DPRD berjalan lebih tertib, terarah, serta sesuai dengan keten-
tuan regulasi yang berlaku.

Dalam acara yang diinisiasi oleh Badan Perencanaan Pem--
bangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Sidoarjo di Sun Hotel
tersebut, Bupati Sidoarjo Subandi menekankan pentingnya
penyelarasan kegiatan Pokir dengan undang-undang dan per-
encanaan pembangunan daerah.

“Usulan yang disampaikan harus memperhatikan ke-
butuhan rakyat Sidoarjo. Kita berharap hasil dari keg-
iatan Pokir di Kabupaten Sidoarjo ini benar-benar dap-
at dirasakan langsung manfaatnya oleh masyarakat, sep-
erti dalam program percepatan penurunan angka ke-
miskinan,” ujar Subandi.

 Senada dengan hal tersebut, Plt. Sekda. Sidoarjo yang juga
‘menjabat sebagai Kepala Bappeda Sidoarjo, M. Ainur Rah-
man, menegaskan bahwa pelaksanaan Pokir DPRD wajib ber-

- pedoman pada rencana pembangunan daerah. [kus.dre]

nnnnn

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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IPNU-IPPNU Jabon Gelar
Lakmud Jenggala 2026

Sidoarjo - HARIAN BANGSA

Pimpinan Anak Cabang (PAC) Ikatan Pelajar Nahd-
latul Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul
Ulama (IPPNU) Kecamatan Jabon menggelar Latihan
Kader Muda (Lakmud) Jenggala 2026 pada 16-18
Oktober 2026 untuk memperkuat kapasitas, kepemi-
mpinan, dan integritas kader pelajar NU.

Kegiatan tersebut mengusung tema “Aktualisasi Nilai
Aswajadalam Pembentukan Kader yang Berintegritas, Vi-
sioner, dan Adaptif untuk Menjawab Tantangan Zaman.”

Lakmud Jenggala 2026 menjadi salah satu upaya
pengkaderan untuk membangun mental, memper-
luas wawasan, serta meningkatkan kemampuan
kepemimpinan pelajar NU di tingkat akar rumput.

Melalui pengkaderan ini, peserta diharapkan tidak
hanya memahami ajaran Ahlussunnah wal Jamaah
(Aswaja) An-Nahdliyah secara teoritis, tetapi juga
mampu menerapkan nilai-nilainya dalam kehidupan
bermasyarakat dan berorganisasi.

Ketua PAC IPNU Jabon, M. Imam Sufajar, menyam-
paikan rasa syukur dan apresiasi atas terselenggaranya
kegiatan tersebut. Ia menegaskan bahwa Lakmud bu-
kan sekadar agenda seremonial organisasi, melainkan
wadah pembentukan kader yang siap menghadapi
dinamika zaman.“Lakmud Jenggala 2026 ini hadir
sebagai wadah untuk mencetak kader-kader muda
yang tidak hanya berakar kuat pada nilai-nilai Aswa-
ja, tetapi juga memiliki integritas tinggi, pandangan
yang visioner, serta kelincahan dalam beradaptasi.

Kami berharap seluruh peserta dapat mengikuti
proses pengkaderan ini dengan sungguh-sungguh
demi kemajuan IPNU IPPNU di Kecamatan Jabon,”
kata Fajar dalam keferangannya, Senin (19/10/2026).

Sementara itu, perwakilan PC IPNU-IPPNU Sidoar-
jo, M. Sirojul, menekankan pentingnya peran pelajar
NU dalam menghadapi perkembangan era digital dan
modernisasi.(hba) Fif -

HARIAN

BANGSA

— Kornn Warge Talim ——

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Sidoarjo - HARIAN BANGSA

Wakil Bupati Sidoarjo Mimik Idaya-
na mendorong penguatan budaya
literasi di kalangan pelajar melalui
pengembangan perpustakaan digital
sekolah. Menurutnya, kemudahan
akses bacaan perlu diimbangi dengan
kebiasaan memahami dan menceri-
takan kembali isi buku yang dibaca.

nerima audiensi Pustaka Media Guru

di rumah dinas Wakil Bupati Sidoarjo,

Senin (19/10/2026). Pertemuan tersebut

membahas pengembangan program

Perpustakaan Digital Sekolah untuk

| memperluas akses bacaan sekaligus

| mendorong kreativitas siswa.

[ Mimik mengatakan, kebiasaan
membaca perlu ditanamkan sejak dini.
Tidak hanya membaca, siswa juga per-

ludiberi kesempatan untuk mencerita-
kan kembali isi buku agar pemahaman
dan kemampuan berkomunikasi
mereka semakin berkembang. “Jangan
sekadar membaca. Kalau bisa, setelah

* membaca harus diceritakan agar ada

kemauan untuk membaca kembali,”

Selasa (20/10/2026).

Menurutnya, ruang bagi siswa untuk
menyampaikan kembali isi bacaan
dapatmembuat mereka merasa dihargai
dan didengarkan, Hal itu diharapkan

HARIAN

BANGSA

— Kornn Warge Talim ——

Halitudisampaikan Mimik saat me- -

ujar Mimik dalam keterangannya,

- Wabup Mimik Dorong Siswa
- Gemar Baca d1 Perpus Digital

Wabup Sldoar]o Mimik Idayana dorong budaya gemar membaca lewat
perpustakaan digital.

menumbuhkan semangat untuk terus
membaca dan memperluas wawasan.

“Kalau anak-anak ini diberikan
wadah untuk menceritakan kembali
kan akhirnya dia merasa didengar-
kan, Jadi, besoknya lagi dia akan mau
membaca dan bercerita kembali agar
kreativitasnya terus berjalan dengan
banyak wawasan dan kosa-kata lewat
membaca,” imbuhnya.

Pemimpin Redaksi Pustaka Media
Guru, Eko Prasetyo, menjelaskan bah-

wa program Perpustakaan Digital Se-
kolah dikembangkan untuk memudah-
kan siswa mengakses bahan bacaan di
tengah perkembangan teknologi.
Menurut Eko, layanan tersebut dapat
diakses secara gratis melalui aplikasi:

‘pada perangkat Android dan iOS. Se-

kolah juga dapat memantau aktivitas
membaca siswa, mulai dari durasi
membaca hingga jumlah buku yang tel-
ah diselesaikan. “Perpustakaan digital
ini dapat diakses melalui aplikasi pada

‘juga dapat memanfaatkan platform

" erasi. melalul perpustakaan Ar=ital,

perangkat Android dan i0S secara
gratis. Sistemnya juga memungkinkan
sekolah memantau aktivitas membaca
setiap siswa,” jelas Eko. ' ¢

Selain memperluas akses bacaan, plat-
form tersebut memungkinkan sekolah
menambah koleksi buku digital dengan
biaya yang relatif lebih murah diband-
ingkan pengadaan buku cetak: Siswa

untuk mengembangkan cerpen dan
karya tulis lainnya sebagai konten lokal.
Eko berharap pengembangan pro-
gram itu dapat dilakukan mz!zlui
kolaborasi dengan Dinas Pend di):an
dan Kebudayaan Kabupaten Sidcaxjo,
termasuk dengan melibatkan kevala
sekolah, guru, siswa, dan oranz ma.
Sekretaris Dinas Pendidiker. lan
Kebudayaan Kabupaten Sidoarjo,
Neui Lastiningsih, menyambaes balk
upaya pengembangan budiya lit-

Ia menyebut lebih dari 100 s="alah
telah mengembangkan perpusianaan
dengan sistem yang beragam. .

. Nettimenegaskan, peneraparipeipus-
takaan digital perlu disesuaikar, 2zagan
kondisi dan sistem yang telah bz=ialan
di masing-masing sekolah. Peiidithan
bahan bacaan juga harus memper-
timbangkan jenjang pendidikan serta
kemampuan membaca siswa. (m<rus)

-
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Bupati Subandi
Pastikan Rumah
Nyaris Roboh
Segera Diperbaiki

Sidoarjo - HARIAN BANGSA

Bupati Sidoarjo Subandi melakukan inspeksi men-
dadak (sidak) ke Desa Watutulis, Kecamatan Prambon,
Senin (19/10/2026). Dalam kunjungan itu, Subandi
memastikan perbaikan rumah tidak layak huni (RTLH)
milik warga segera dilakukan. Dia juga menyalurkan
bantuan kursi roda kepada warga penyandang disabil-
itas dan penderita stroke.

Sidak tersebut dilakukan bersama Dinas Sosial Sido-
arjo, Baznas Sidoarjo, perangkat desa, serta RT/RW se-
tempat. Salah satu lokasi yang dikunjungi adalah rumah
Sukarsih (66), warga RT 02 RW 05 Desa Watutulis, yang
kondisinya memprihatinkan dan nyaris roboh.

Melihat kondisi rumah tersebut, Subandi memastikan
perbaikan akan dimulai dalam waktu dekat. Pemkab
Sidoarjo menyiapkan anggaran sebesar Rp 25 juta untuk
mendukung perbaikan rumah tersebut. “Insyaallah
minggu depan sudah mulai ada perbaikan. Sebelum
ada perbaikan, saya minta Pak Kades mengajak warga
untuk swadaya, kerja bakti bersama-sama membersi-
hkan dan menyiapkan lingkungan sekitar,” kata Subandi,
Selasa, (20/10/2026). '

Menurut Subandi, anggaran perbaikan perlu didukung
dengan partisipasi masyarakat melalui semangat gotong
royong. Dengan begitu, proses pembangunan rumah
dapat berjalan lebih optimal dan hasilnya bisa dimanfaat-
kan dalam jangka panjang. “Kalau hanya mengandalkan
anggaran Rp 25 juta tanpa swadaya masyarakat, tentu
tidak cukup. Karena itu lingkungan sekitar kami harap-
kan ikut membantu,” ujarnya. (md/rus)

Bupati Subandi memberikan bantuan ke warga
Prambon Sidoarjo. .

HARIAN

BANGSA

Kornn Warge: folim ——
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Belum Penuhi

Syarat,

SPPG

® Pemkab
Perketat Izin

KOTA-Pemerintah Kabupa-
ten (Pemkab) Sidoarjo memper-
ketat pengawasan dan perizinan
S‘:}l!.lﬂn Pelayanan Pemenuhan
Gizi (SPPG) yang menjalankan
program Makan Bergizi Gratis
(MBG). Bupati Sidoarjo Subandi
menerbitkan surat edaran (SE)
untuk menegaskan kewajiban
pemenuhan persyaratan perizi-
nan, terutama Sertifikat Laik
Higiene Sanitasi (SLHS).

SPPG yang belum menuntas-
kan persyaratan perizinan
aka’n diusulkan kepada Badan
Gizi Nasional (BGN) agar tidak
beroperasi sementara waktu.
Langkah ini dilakukan untuk
memastikan pelaksanaan pro-
gram MBG berjalan sesuai ke-
tentuan sekaligus menjamin
keamfman makanan bagi para
penerima manfaat. '

Penegasan tersebut disam-
paikan Subandi saat memim-
pin rapat koordinasi Forum
Koordinasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda) terkait monito-
ring dan evaluasi program
MBG di Ruang Transit Pen-
dapa Delta Wibawa, Sidoarjo,
Selasa (20/10).

Subandi mengatakan, peng-
awasan terhadap pemenuhan
perizinan seluruh SPPG akan

ditingkatkan. Pengelola yang .

masih memiliki kekurangan
persyaratan akan mendapat

99

Pengawasan lebih
kita perketat,
terutama terkait
perizinan yang
harus dipenuhi. Bagi
yang masih ada
kekurangan, tetap
kita atensi dan nanti
dibantu oleh Dinkes.”

Subandi
Bupati Sidoarjo

perhatian dan pendampingan
dari Dinas Kesehatan (Din-
kes) Sidoarjo.

“Pengawasan lebih kita perke-
tat, terutama terkait perizinan
yang harus dipenuhi. Bagi yang
masih ada kekurangan, tetap
kita atensi dan nanti dibantu

. oleh Dinkes,” ujar Subandi.

Menurut dia, penerbitan SE
merupakan langkah antisipatif
agar persoalan administrasi
dan perizinan tidak muncul
setelah SPPG beroperasi. Selu-
ruh persyaratan diharapkan
dipenuhi sejak awal sehingga
pelaksanaan program tidak
terganggu di kemudian hari.

Subandi menegaskan, MBG
merupakan program strategis
nasional yang harus didukung
bersama. Namun, dukungan

@ Ke Halaman 10
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-Belum Penuhi Syarat,...

secara berknln Sejumlah nnpe]: men-
dari k

yang disertai tindak lamut cepat ter-

- jadi p mulai « hadap keluhan masyarakat. Koordinasi
but harus diimb i k han dan SPPG, kuali serta mwmennﬂlh daerah, pengelola
terhadap ketentuan yang berlaku, J k sasa- . - SPPG, sekolah, tenaga kesehatan, TNI,

terutama terkait kelayakan sanitasi
dan kaanumn pangan. 4
“Kita P Presid

Kekurangan perizinan harus menjadi
perhatian. Karena itu, kita perlu ber-
kolaborasi dan berkomunikasi agar
pelaksanaan MBG di Sidoarjo bisa ber-
jalan dengan baik,” tegasnya.

Pemkab Sidoarjo juga menekankan

ya ing dan

ran i

pelayanan dan distribusi.
Setiap SPPG diminta meningkatkan

kualitas t.ata kelula pelaynmm Maka

faat, hingga dar

" Polri, dan BGN juga perlu diperkuat
*+ 'untuk mgmpermpat ldentl.ﬁk.u) nerta

nan yang d

kebutuhan gizi, I.llyl]: diks
diolah secara higienis, dan didi
sikan tepat waktu.

Selain itu, PenEEtha SPPG dﬂmrap-
kan memilila

sesuai tugas dan kewenangannya.  Mulai dafi pehndaan bahan bakit,
“Karena kami yang menarbltlmn SL- pengolahan di dapur, kabe:ruhlm. .
HS, tentunya kami akan hingga di i ke-t

SLHS yang sudah d.lkelmhn. Belum . pnda penerima manflnt harus dlIAk‘v;
h:gas dan fu,ngal Dmkeu, “1y sesuai

juga meminta m.phordx &

dan  penga

nn :
epu]a Di.nkus Kabupar.en Bndoam - -nator SPPG segera melaporkan dan ber=-;
2. Hi Yuwantina _ 081 - vkwn'hnnmdengnn unsur terkait apabila::
umsi, kan, pihak akan menge- * hadii; Forko- & P lah dlhpm H
ibu- - valuasi rbit SLHS yang menja- pimda. 5" Sotinp kejadian b bahan .
di bagian dari tugas inst: Din- - p ing- i agar kualit. lak pro=i-
kesjuga akan melakukan pemeriksaan nyake sada mm terus manmxlnt dan persoalan
n terhadap.SPPG | setiap 7 serupa tidak terulang. (dik/vga) e

i.'} RADAR



INFO MEDIA PERS

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN SIDOARJO

GERAK CEPAT; Bupati Sidoarjo Subandi (dua darf kanan) saat mefihat kondisi KB/TK Islam Chairina, Tempuran, Tarik, Sidoarjo.

Bupati Subandi Siapkan Anggaran Perbaikan
KB/TK Islam Chairina Pascakebakaran

TARIK-Bupati Sidoarjo Subandi
bergerak cepat menangani dampak
kebakaran yang merusak bangupan
KB/TK Islam Chairina di Dusun
Tempuran, Desa Tarik, Ke-
camatan Tarik, Sidoarjo.

Perbaikan sekolah terse-

but menjadi prioritas

agar kegintan belajar

mengajar dapat segera

kembali berjalan nor- @
mal dan siswa tidak ter-

lalu lama terdampak.

Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Sidoarjo memﬂp-
kan dua alternatif pembiayaan
untuk mempercepat perbaikan, yak-
ni melalui Bantuan Keuangan Khusus
(BKK) Bupati dan program revitalisasi

sekolah yang diajukan melalui Data Po-
kok Pendidikan (Dapodik).
Subandi menegaskan, perbaikan fasi-
litas pendidikan tersebut tidak
boleh berlarut-larut. Dia tidak
\ ingin proses administrasi
membuat anak-anak kehj-
langan kenyamanan da-
lam belajar. Karena itu.
perkembangan penga-
juan bantuan akan dip-
antau untuk memastikan
penanganan segera dila-
kukan.
“Ini tadi dari Dapodik me-
nyampaikan ada alternatif da-
ri data revitalisasi. Namun, jangan
sampai lama karena ini tempat pendi-
dikan. Kalau terlalu lama, kasihan

anak-anak.” ujar Subandi saat menin-
jau lokasi, Selasa (20/10).

Menurut dia. BEK Bupati dapat men-
jadi alternatif apabila proses pengajuan
melalui program revitalisasi sekolah
membutuhkan waktu terlalu lama.
Pemkab Sidoarjo akan memantau per-
kembangan pengajuan melalm Dapodik

f!i'!‘:\tt\ [\\1," ")I“- an "_I' l“"\:\n
Jika belum ada kepastian, pemerin-

tah daerah siap mengambil langkah
melalui BEK agar perbaikan sekolah
tidak terus tertunda.

“Nanti kita cek. Kalau dalam waktu
dua minggu usulan ini ke Dapodik
belum masuk, lebih baik kita tangani
sendiri supaya anak-anak kita bisa
segera sekolah,” tegasnya.

® Ke Halaman 10
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'Bupali Subanl..

Seperti diberitakan sebelumnya, ke+
bakaran melanda dapur rumah milik

T xhv mengawal proses tersebut agar
! warga dapat menempati nunah yang .
1 “~lebih' layak dan aman. Az
“Nanti Pak Kades, saya minta dnta'

uwahlapat dn.laku,_knn pelun depan. -

L. “Atapnya tadi saya. h.bahudah-kgm
pds ~“Nanti kita ‘siapkan, minima
minggu depan sudah bisa dilakukan

- 7
kang KB/TK Islam Chairina dalam
kondisi memprihatinkan. Sebagian
atap rumah tersebut telah keropos
sehingga membutuhkan perbaikan

kebakaran tiba di lokasi.

Petugas Pemadam -Kebakaran
(Damkar) Krian yang menerima
laporafl langsung dikerahkan untuk *

Muhammad Anshor di Dusun Tempu- kan api dan h ke- agar layak dan aman untuk dihuni, perbaikan,” katanya. KTP-nya dan kita kawal agar bisa diper-
ran, Desa Tarik, Minggu (18/10) bak luas ke b lain di inta pemerintah desa Subandi juga meminta kepala desa  baiki menjadi rumah layak huni. Kalau .
u hujan tidak kehujanan dan saat kundhi"

menyiapkan data kependudukan pe-
milik rumah untuk mendukung proses
pengajuan bantuan, Pemkab Sidoarjo

segera mendata pemilik rumah seba-
gai dasar pengajuan bantuan perbai-
kan. Dia menargetkan penanganan

se]mamyn
Selain memmau sekolah, Subandi
juga pati rumah wnrgn di bela-

sahtar pukul 09.00. Api sempat me-
rembet ke bnngunnn KB/TK lslam
“hairina m

f"‘j RADAR

panas seperti ini tidak ada kekhawati-
ran,” pungkasnya. (dik/vga)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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DPRD Soroti Anak
Putus Sekolah, PKBM
Didorong Jadi Solusi

KOTA-Anak Tidak Se-
kolah (ATS) dan Anak
Putus Sekolah (APS) di
Kabupaten Sidoarjo men-
jadi perhatian DPRD.
Pemerintah‘Kabupaten
(Pemkab) Sidoarjo dido-
rong memperkuat peran
Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) un-
tuk membuka kembali
akses pendidikan bagi
anak-anak yang terken-
dala ekonomi maupun
persoalan keluarga.

. Ketua '‘DPRD Sidoarjo
Abdillah Nasih menegas-
kan, upaya menekan ang-
ka ATS dan APS tidak bisa
hanya mengandalkan pendidikan formal.

Keberadaan pendidikan nonformal
juga perlu mendapat perhatian serius
agar seluruh masyarakat memiliki ke-
sempatan yang sama untuk mengenyam

pendidikan.

Politisi Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB) tersebut menyebut, penanganan
anak tidak sekolah membutuhkan keter-
libatan berbagai pihak, termasuk pe-
merintah daerah dan pengelola lembaga
pendidikan nonformal.

Berdasarkan hasil evaluasi dan rapat
kerja (raker) bersama komisi-komisi DPRD
Sidoarjo, masih terdapat kesenjangan an-
tara harapan lama sekolah dan rata-rata
lama sekolah masyarakat di Kota Delta.

Kondisi tersebut menunjukkan masih
adanya tantangan dalam pemerataan ak-
ses pendidikan. Sebagian anak men-
ghadapi kendala untuk melanjutkan
. ‘sekolah, mulai dari keterbatasan ekonomi
hingga tanggungjawab merawat anggota
keluarga yang sakit.

"Harapan kita ke depan, Pemkab juga
aware kepada teman-teman di PKBM.
Harus dirangkul, tidak ada dikotomi
antara pendidikan formal dan nonfor-
mal,” ujar Abdillah, Selasa (20/10).

Menurut dia, pendidikan formal mau-
pun nonformal memiliki tanggungjawab
yang sama dalam meningkatkan kualitas

Sumber Daya Manusia”
(SDM).

Begitu pula dengan lem-+
baga pendidikan negeri’
dan swasta yang sama:
sama berperan memper:
luas kesempatan belajar
masyarakat.

Karena itu, Pemkab Si--
doarjo diharapkan tidak
hanya berfokus pada pen-
yelenggaraan pendidikan

. formal, tetapi juga membe-
rikan dukungan terhadap
PKBM sebagai salah satu
jalur alternatif bagi masya-
rakat yang belum menyele-
saikan pendidikannya.

Nasih menjelaskan, PK-
BM menmiliki peran strategis dalam mem-
berikan kesempatan kedua bagi anak-
anak yang telanjur putus sekolah. -

Melalui program pendidikan kesetaraan
Paket A, B, dan C, mereka tetap dapat’
melanjutkan pendidikan sesuai jenjang
yang dibutuhkan. '

Program tersebut juga menjadi alterna-
tif bagi masyarakat yang sudah bekerja,
tetapi belum memiliki ijazah sesuai kebu-
tuhan pendidikan maupun pekerjaan.

Dengan demikian, keterbatasan akses'
terhadap sekolah formal tidak seharus-
nya menjadi penghalang bagi seseorang
untuk menyelesaikan pendidikan.

"Anak-anak yang sudah telanjur putus
sekolah harus tetap mendapatkan kesem-

patan untuk melanjutkan pendidikan.

PKBM bisa menjadi jalan bagi mereka'

untuk memperoleh pendidikan kesetara-
an, sehingga tidak kehilangan kesempa-
tan untuk meraih ijazah,” tegasnya. = -

DPRD Sidoarjo pun mendorong Pem-
kab memperkuat ‘sinergi dengan para

.pengelola PKBM, termasuk memberikan
perhatian terhadap kebutuhan penyelen-
ggaraan pendidikan kesetaraan.

Langkah tersebut dinilai penting agar,
layanan pendidikan nonformal semakin'
mudah dijangkau oleh anak-anak mau-
pun masyarakat yang belum menyelesai--
kan jenjang pendidikannya. (dik/vga)

DY BANE AR ROCARL)
Abdillah Nasih
Ketua DPRD Sidoarjo

rjhu.
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